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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan. 

Penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan _ sctelah dilakukan anal isis dan 

pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang ada dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Terdapal hubungan positif dan berarti antara kcmarnpuan rnanajcrial dengan 

kreativitas ke~ja gum. Hal tcrscbut ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r, 1) 

seb~sar 0,466, sedangkan nilai korelasi det~rminasi (r2y1) sebesar 0,218 

menunjukkan bahwa kontribusi kemampuan manajerial terhadap kreativitas kerja 

guru schcs<IT 21,80 %_ Berarti kcmampuan rnanajerial mampu menunjang 

peningkatan kreativitas ke~ja guru, sehingga makin baik kemampuan manajerial 

maka semakin baik pula kreativitas kerja guru. Sebaliknya makin rendah 

kemarnpuan manajerial, maka semakin rendah kreativitas ker:_ja guru. 

Konlribusi kcmarnpuan manajt:rial tt:rhadap krcativitas kerja guru sebcsar 21 ,80 

%. Berarti sisanya 78,20% disebabkan oleh variabel-variahel lain yang tidak 

terrnasuk dalam penelitian ini. 

2. Terdapat hubungan positif dan berarti antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dcngan kreativitas kcrja guru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien kordasi 

(ry2) sebesar 0,281, sedangkan nilai korclasi dctcrminasi (r\~ 1) scbesar 0,079 

menunjukkan bahwa kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kreativitas kerja guru sebesar 7,90%. Berarti gaya kepernirnpinan kepala sekolah 

mampu menunjang peningkatan krcativitas kerja guru, sehingga makin baik gaya 
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kepemimpinan kepala sekolah, maka semakin baik pula kreativitas kerja guru 

Sebaliknya makin rcndah gaya kepemimpinan kepab sekolah, maka semakin 

rendah kreativitas ke~ja guru. Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah 

tcrhadap krcativitas kerja guru sebcsar 7 ,90~/o. Bcrart i sisanya 92 ,l 0% 

disehahl-;an okh variahel-variahellain yang tidak termasuk dalam p~nelitian ini 

3. Terdapat hubungan positif dan berarti antara kemampuan manajerial dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama dengan kreativitas ker:ia 

guru. Hal 1n1 dit.unjukkan olch nilai koefisicn korclasi (R ) sebcsar 0,519 

sedanekfln nilai korelasi determinasi ( R~) sebesar 0,2o9 menunjukkan h<~hwa 

kontribusi kemampuan manajeriaJ dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kreativitas kerja guru sebesar 26,90 %. Sedang sisanya 73,10% berasal 

dari variabcllain yang tidak termasuk dalam pcnclitian ini . 

Berarti kemampuan manajerial dan gaya kepemimpinan kepala sekolah mampu 

meningkatan kreativitas keria gmu, sehingga makin baik kemampuan manajerial 

dan gaya kcpemimpinan kepala sekolah maka semakin baik pula kreativitas kerja 

guru. Scbaliknya makin rendah kcmampuan manajerial dan gaya kepcmimpinan 

kepala sekolah, maka semakin rendah kreativitas ket:ja guru. 

Kemampuan manajerial dan gaya kepemimpinan kepala sekolah mempunym 

hubungan yang signifikan terhadap kreativitas ke~ja guru. Temuan ini dapat 

dimanlaatkan olch para pimpinan Kantor D inas Pcndidikan Kota Mcdan 

Khususnya Dinas pendidikan Kecamatan Medan Barat, untuk meningkatkan 
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kreativita<; kerja guru perlu d11akukan peningkatan kemampuan manajerial dan 

gaya kepemimpinan kepala sekolah. 

B. lmplikasi Hasil Pcnclitiao 

lmplikasi nasi! temuan ini adalah hahWd kreativitas ke~ja guru so Negeri 

Kecamatan Medan Barat ini tampak didukung oleh kemampuan manajerial. Untuk 

orientasi ke depan, kelompok inilah yang menjadi mobilisator dalarn rnelakukan 

inovasi dan reposisi lerhadap krca.tivitas kcrja guru lewal pembinaan dan 

pengemhangan kualitas profesi, sehingga lembaga pendidikan itu lehih memberikan 

ko.ntribusi lulusan yang berkualitas dan signifikan dalam kehidupa.n sehari-hari. 

Terjadinya bal ini dilatarbelakangi oleh pengalaman mengajar, karena rata-rata guru 

dan pimpinan sudah mcngabdi sclama 15 tahun. Kondisi inila.h yang mcmatangkan 

kemampuan dalam melakukan kreativitas kerja. Apalagi selama I 5 tahun itu para guru 

juga mendapatkan pembinaan dari Dinas Pendidikan Kota Medan melalui pelatihan 

dan pendidikan. 

Di samping itu, didukung oleh iklim kerja guru yang rnemiliki tingkat 

kerjasama yang baik, sehingga tidak optimalnya guru dalam melaksanakan tuga.<; 

selalu mcndapat bantuan dari guru yang lain untuk bagaimana cara menyelesaikan 

penna.salahan yang dihadapi oleh guru dengan tidak melepaskan rasa honnat seorang 

guru kcpada yang lcbih senior. Mcngcdcpankan nilai-nilai manajcmcn, baik 

perencanaan, pengorganisa.<;ian, pengimplementasian, evaluasi dan lainnya akan 

mempunyai implikasi terhadap kreativitas keTja guru SD Negeri di Kecamatan Medan 
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Barat. Untuk itu kemampuan manqjerial yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin 

agar mendapat perhat.ian yang lebih serius. 

Sel.anjutnya, terfokus pada satu gaya kepemimpinan dalam melaksanakan 

lugas kcpemimpinannya, sehingga lidak jarang mcnimbulkan kcscnjangan antara guru 

dengan kepala s~::kolah . Ciaya yang selalu ingin d ituruti (otokratik) tanpa 

mernpertimbangkan pendapat-pendapat lain yang kadangkala membuat para gum i1u 

bukan semakin meningkat kreativita<;nya bahkan semakin rendah kreativitas kerjanya. 

Fkrkaitan dcngan hal d.i atas. gaya kcpcmimpinan yang cocok un tuk 

diterapkan di dalam meningkatkan kreativitas guru di SD Negeri Kecamatan Medan 

Barat adalah gaya kepemimpinan situasional. Artinya dalam hal ini, kepala sekolah 

harus mampu bertindak sesuai dengan situasi dan kondisi tenaga kependidikan. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada urman di atas, peneliti 

menyaranka.n hahwa kegintan pembinaan dan peningkatan kreativitas ke~ja guru di 

SO Negeri Kccamatan Medan Barat harus tctap dilaksanakan. U ntuk itu ada bebcrapa 

hal yang dapat disanmkan : 

I. Kebijakan Dinas Pendidikan Kota Medan, perlu lebih serius untuk meningkatkan 

kemmnpuan manajerial kepala sekolah dan guru, berupa mengintegralkan tugas­

tugas pcngdola pcndidikan di sckolah. 

2. Para kepala sekolah agar lebih mengutamakan gayC~ kepemimpinan yang 

situasional agar kreativitas kerja guru lebih optimal. 
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3 Para guru harus menjaga kehannonisan iklim kerja dengan semangat ke~jasama 

~·ang haik 

4 Untuk lebih meningkatkan kreativitas ke~ja guru, guru diikutsertakan dalam 

kcgiatan-kegiatan ilmiah berupa seminar, lokakarya, pclatihan dan pcnataran, yang 

juga harus diterapkannya hukuman dan penghargaan. 

5. Dihmapkan kontribusi dari penelitian ini menambah khazanah pengetahuan 

tentang kreativitas kerja guru dengan meningkatkan kemampuan manajerial dan 

gaya kepcmimpinan kcpala sckolah. 

6 Para peneliti lain, hahwa dengan mengetahui adanya huhungan kemampuan 

manajerial dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kreativitas ke~ja guru. 

Peneliti lain dapat melakukan untuk menjaring factor~faktor lain yang berpengaruh 

tcrhadap krca!ivitas kc~ia guru. 
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